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Peran Pendidikan Moral dalam Sastra Jawa
sebagai Pendukung Identitas Nasional

Afendy Widayat
(Pendidikan Bahasa Jawa, UNY)

Abstrak

Dalam hubungannya dengan masyarakat, karya sastra selalu menyampaikan pesan-pesan
moral, baik secara langsung maupun secara terselubung atau dramatik. Demikian halnya dengan
sastra Jawa, bahkan dalam sastra Jawa terdapat jenis sastra khusus yang berisi ajaran moral yang
disampaikan secara vulgar, yakni jenis sastra niti atau sastra piwulang. Tulisan ini mengetengahkan
ajaran moral dalam sastra Jawa yang dapat menjadi pendukung identitas nasional. Ajaran moral
dalam sastra Jawa, tidak bertentangan dengan Pancasila, Ajaran yang sangat mendukung
keberadaan sila-sila dalam Pancasila, antara lain dalam Serat Wulang Reh, dalam Serat Tripama,
Serat Nitisruti, Serat Nitipraja, Serat Sewaka, dan dalam Serat Partawigena. Ajaran moral yang ada
menjadi pendukung identitas nasional, yakni sebagai bangsa yang ramah, bangsa yang sopan
santun, suka tolong menolong, dan sebagainya.

A.Pendahuluan

Kata sastra diketahui berasal dari bahasa Sansekerta, yakni dari akar kata sas
yang berarti ‘mengajar’ dan tra yang berarti ‘alat’. Kata sastra kemudian dimaknai sebaga
alat untuk mengajar. Pada kenyataannya sastra memang selalu berisi tuntunan-tuntunan
ajaran, baik yang disampaikan secara simbolik maupun secara vulgar. Dalam sastra Jawz
keadaan sastra sebagai alat mengajar itu juga terlihat jelas, yakni dalam berbagai jen=
sastra yang ada dan terlebih lagi pada jenis sastra piwulang atau sastra niti, Pada jen's
sastra niti, berbagai ajaran moral disampaikan secara vulgar, namun dikemas dalem
bentuk tembang macapat, sehingga terasa sangat mengena. Banyak masyarakat Jawz
yang sangat hafal dengan bait-bait dari judul sastra niti tertentu, atau ajaran-ajara®
tertentu. Hafalan-hafalan ini sering menjadi semacam kontrol sosial yang mendasar
berbagai tindakan orang Jawa, dan bahkan kelompok masyarakat tertentu dalam™
hubungannya dengan moralitas. Pada gilirannya, berbagai landasan moral yang acs
mampu membingkai dan memagari atau bahkan mengarahkan terbentuknya suasanz
masyarakat yang sangat nyaman yang dalam formula bahasa Jawa sering disebutka®
sebagai keadaan yang ayem-tentem (aman-tenteram).

Keadaan yang ayem-tentrem tersebut tentu saja didukung oleh sikap-sikap mo=
lainnya yang telah lama dikenal oleh berbagai bangsa, sebagai suatu identitas, yanc
ditujukan secara umum terutama yang dikategorikan sebagai bangsa Timur, yang secar=
lebih khusus menjadi ciri-ciri watak bangsa Indonesia, yang berwatak ramah-tamah, sus=
tolong-menolong atau bergotong royong, penuh etika sopan santun serta mengharga
orang lain, dan kebaikan-kebaikan lainnya. Dewasa ini identitas itu terasa semak®
menghilang dari realitas di masyarakat, khususnya masyarakat Jawa. Pengarc®
pandangan pragmatisme ke arah subjektivisme semakin banyak diterapkan oleh generzs
muda, vang antara lain menghasilkan hedonism negative, kesemau-guean, Cz2"

Konferensi Internasional Kesusastraan XXII UNY-HISKI, 2012




223

“=0againya. Pada beberapa kota besar di Jawa telah terekam dan tercatat seringnya
=7adi tawuran antar warga, tawuran antar sekolah, bahkan tawuran antara para
T2nasiswa, yang sunguh sangat memalukan dan terlebih lagi sangat mengkhawatirkan
-=2m rangka kehidupan bermasyarakat dan bernegara, apalagi bagi para generasi muda
=7g akan meneruskan kehidupan bermasyarakat dan bernegara di waktu yang akan
Z=ang.

Karya sastra Jawa sesungguhnya telah mewacanakan dasar-dasar moralitas yang
“endasar yang sesunguhnya dapat diandalkan bila karya-karya yang bersangkutan dapat
=0ih diterima, dibaca dan diapresiasi, hingga dapat dijadikan sebagai pedoman hidupnya.
‘=tas kerja ini hendak mencoba menguraikan permasalahan yang terjadi dalam
“7asanah sastra Jawa, khususnya yang berhubungan dengan pendidikan moral di
“=lamnya yang diharapkan dapat tetap menjadi pendukung identitas nasional.

3. Karya Sastra dan Masyarakatnya

Kata sastra berasal dari akar kata sas (Sansekerta) berarti mengarahkan,
“=ngajar, memberi petunjuk, dan instruksi. Akhiran tra berarti alat, sarana. Jadi, sastra
“=rarti kumpulan alat untuk mengajar, buku petunjuk atau buku pengajaran yang baik
“ztna, 2003: 1-2). Dalam hubungannya dengan masyarakat, pendekatan pada karya
“=stra termasuk dalam pendekatan sosiologi sastra yang dilatarbelakangi oleh fakta
“=1wa keberadaan karya sastra tidak dapat terlepas dari realita sosial yang terjadi dalam
“=syarakat. Seperti yang dikemukakan oleh Damono (2002: 1) bahwa karya sastra tidak
=uh begitu saja dari langit, tetapi selalu ada hubungan antara sastrawan, sastra, dan
T=syarakat, sehingga dalam memahami dan menilai sastra dengan cara
~=mpertimbangkan segi-segi kemasyarakatan (sosial). Asumsi dasar penelitian sosiologi
=sTa adalah kelahiran sastra tidak dalam kekosongan sosial. Kehidupan sosial akan
~enjadi picu lahirmya karya sastra. Sosiologi sastra terfokus pada masalah manusia dan
“=syarakatnya (Endraswara, 2003: 77-79). Semi (1985: 52-53) juga menekankan bahwa
“=5Ta tidak dapat terlepas dari masyarakatnya dan sosiologi sastra adalah suatu telaah
“=siologis terhadap suatu karya sastra, yang mengkhususkan diri dalam menelaah sastra
==1gan memperhatikan segi-segi sosial kemasyarakatan.

Karya sastra diketahui sebagai cermin kondisi sosial budaya pada suatu waktu dan
“==rah tertentu. Karya sastra tidak lahir dari kekosongan budaya. Keberadaannya sering
“mengerti sebagai catatan-catatan atau mozaik-mozaik peristiwa yang satu dengan yang
=7, meskipun tidak selalu tampil dalam keutuhan-keutuhan penggalan peristiwa.
=Tyataan ini telah menjadi bagian yang menempatkan karya sastra sebagai realitas
“=ndamping yang akan selalu mengikuti realitas sosial budaya yang bersangkutan. Segala
“=geseran dan perubahan yang terjadi dalam realitas sosial sering kali tercatat dalam
“=bagai bentuk karya sastra dari waktu ke waktu dan dari tempat yang satu ke bagian
“==rah lainnya. Sejarah sastra sering kali sulit untuk dipisahkan dengan realitas historis
“=3m masyarakat tertentu, tidak terkecuali dengan yang terjadi di Indonesia. Di
“=onesia dimunculkannya istilah angkatan-angkatan tertentu seperti angkatan Balai
“.staka, angkatan Pujangga Baru, angkatan 45, setelah kemerdekaan, dan seterusnya
“=rupakan catatan yang tak tersangkal lagi.

Di sisi lain, karya sastra bukanlah sekedar catatan realitas social. Karya sastra
“=azligus juga merupakan wadah idealisasi pengarang yang notabene merupakan

Konferensi Internasional Kesusastraan XXII UNY-HISKI, 2012



224

anggota kelompok social. Karya sastra sering mencatat persoalan-persoalan atau
kepincangan-kepincangan atau keburukan-keburukan yang terjadi dalam masyarakat,
yang sekaligus menawarkan solusi yang membangun, baik sekedar mengingatkan akan
norma-norma yang telah ada, maupun menawarkan norma-norma baru yang mungkin
dapat diberlakukan. Dalam hal ini karya sastra hadir sebagai control social sekaligus
sebagai kritik yang mengarahkan tujuan kehidupan menuju kehidupan yang lebih baik,
yakni kehidupan yang lebih manusiawi, lebih mulia, baik di mata dunia maupun di mata
Tuhannya. Karya sastra sering dinilai sebagai karya yang baik bila karya sastra itu akan
selalu mampu mempengaruhi pembacanya menjadi manusia yang lebih mulia itu.
Terlepas dari seberapa tingkat keterpengaruhan pembaca pada suatu karya sastra,
namun penghafalan dan pengapresiasian pada karya sastra atau bahkan bagian-
bagiannya saja jelas merupakan hasil tersendiri yang tidak begitu saja dapat dinafikan.

Secara umum karya sastra yang baik juga merupakan karya yang berhasil menjadi
bacaan banyak orang. Karya sastra yang termasuk best seller ini menjadi pertanda bahwa
tingkat keberterimaan orang semakin banyak maka kandungan isinya juga semakin
universal, sehingga diasumsikan mengandung nilai-nilai kemuliaan yang juga lebih
bersifat universal. Kenyataan keterbacaaan seperti ini sering kali terkecoh oleh iklan atau
sponsor tertentu yang bersifat politis. Pembaca sering kali terkecoh dan penasaran pada
karya sastra tertentu yang sengaja dipopulerkan oleh kelompok tertentu, sehingga
univesalitas nilai yang dikandungnya juga lalu dipertanyakan di kemudian hari. Terlepas
dari adanya sponsor atau tidak, masyarakat pembaca juga memiliki filter-filter tertentu
dalam rangka kesesuaian-kesesuaian nilai-nilai yang telah menjadi cirri identitas
budayanya.

Penilaian karya sastra yang juga tidak kalah penting ialah bahwa karya yang baik
akan bertahan pada usia yang panjang, tidak mudah dilupakan orang, dan dapat
diapresiasi dari waktu ke waktu bahkan dari generasi ke generasi berikutnya. Pembaca
yang baik sering kali memiliki catatan-catatan tentang berbagai hal yang dibacanya,
termasuk dalam hal membaca karya sastra. Terlepas dari catatan itu tertulis atau tidak,
bila catatan-catatan ini terjadi dengan jangkauan waktu yang relative panjang, dan oleh
banyak pembaca, maka kesangsian akan nilai karya sastra itu semestinya tidak muncul
lagi. Pergeseran-pergeseran nilai dalam masyarakat tentu juga terjadi, namun juga akan
selalu terjadi bargaining secara perlahan. Kepastian yang terjadi dalam bargaining itu
ditentukan oleh banyak factor, antara lain oleh kebijakan-kebijakan para penguasa atau
tokoh-tokoh yang berpengaruh. Justru oleh karena itu, pembicaraan-pembicaraan sepert
pada kesempatan ini perlu ditekankan dalam upaya mempertahankan nilai-nilai yang
positif dan yang mengakar dalam budaya nusantara sebagai akar budaya nasional.

Pada kesempatan ini yang lebih perlu digaris-bawahi adalah bahwa karya sastra
sering kali menjadi bagian dari kehidupan bermasyarakat, tidak hanya bagi kelompok
masyarakat tertentu, tetapi dapat juga menembus batas-batas social, bahkan batas-batas
waktu dan batas-batas tempat. Dewasa ini penggunaan media massa yang sangat maju
semakin menjadikan kemungkian keterbatasan-keterbatasan semacam itu menjad
semakin kabur, oleh karena itu diperlukan kebijakan-kebijakan dalam strategi kebudayaan
nasional, termasuk di dalamnya dalam menyiasati lunturnya nilai-nilai yang mengakar
dalam masyarakat nusantara.
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C. Sastra Daerah sebagai Latar dan Identitas Nasional

Sejumlah karya sastra selalu muncul di Indonesia dari waktu-ke waktu di daerah
yang satu ke daerah lainnya, baik dengan sarana bahasa Nasional bahasa Indonesia
maupun dalam bentuk sastra daerah dengan bahasa daerah tertentu. Mengklasifikasikan
sastra berdasarkan kebahasaannya tidaklah merupakan kesalahan, namun sengaja
memisahkan antara sastra Indonesia sebagai sastra yang berbahasa Indonesia dengan
sastra daerah yang berbahasa Daerah, sesungguhnya terasa menafikan realitas historis
/ang tercermin dalam bentuk sastra secara keseluruhan yang merupakan hasil dari
<eutuhan nasional. Permasalahan ini menjadi ironis manakala sastra daerah tidak
Tendapatkan tempat dalam rangka ikut mengisi program-program kemajuan berbangsa
Zan bernegara. Dengan kata lain, setiap pemerintah daerah juga harus membuka diri
Zalam wacana identitas daerah sekaligus bagian dari identitas nasional. Bagi Indonesia,
~ermasalahan ini terdukung dengan realitas historis bahwa bangsa Indonesia termasuk
masih sangat muda untuk dinyatakan bahwa bangsa ini memiliki budaya nasional. Bangsa
71 baru merdeka beberapa tahun yang lalu, dan secara politis baru dapat mempersatukan
Ziri atas berbagai daerah yang ada di dalamnya, yang bila ditinjau dari perkembangan
Tadisi dan budaya termasuk masih sangat muda. Sebagai konsekuensinya, sastra
nasional harus mengakui dan mendudukkan sastra daerah sebagai bagiannya yang secara
ntegral telah lama mendasari munculnya sastra Indonesia dan kemudian ikut
mendampingi hidup sebagai realitas sastra sebagai cerminan realitas sosial.

Bahasa Indonesia sebagai sarana kebahasaan nasional, secara politis memang
menggunakan istilah bahasa Indonesia, bukan bahasa daerah tertentu, misalnya bahasa
Yelayu. Kenyataan ini telah membentuk kebersamaan pengakuan adanya bahasa milik
-<rsama yang bersifat nasional, bahkan hal ini telah menjadi ideology, jauh sebelum
<emerdekaan Indonesia, yakni setidaknya sejak Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928.
Secara politis hal itu kemudian didukung dengan dimuatnya bahasa Indonesia sebagai
22hasa Nasional dalam UUD 1945 yang disahkan pada 18 Agustus 1945. Di sisi lain,
2enguasaan bahasa Indonesia pada setiap warga negara lebih cepat berkembang dari
c2da penguasaan setiap warga negara pada kebahasaan dari daerah lain. Orang Jawa
£0ih mudah berbahasa Indonesia dari pada menerima bahasa Sunda, Bali, Padang, dan
==terusnya. Orang Sunda lebih mudah berbahasa Indonesia dari pada menerima bahasa
“awa, Bali, Madura, dan seterusnya. Hal ini di satu sisi merupakan kebanggaan yang
~arus dipertahankan, untuk mencapai kesepakatan cita-cita luhur nasionalisme bangsa
‘ndonesia. Pada kenyataannya, bahasa Indonesia telah mampu mewadahi berbagai
=«spresi dari bermacam-macam aspirasi dan imajinasi setiap pengarang sastra Indonesia.
Sastra Indonesia telah diakui eksistensinya justru karena memang telah terbukti dalam
mengisi sejarah sastra Indonesia itu sendiri. Sastra Indonesia telah mampu berdiri secara
mandiri terlepas dari kategori sastera induknya, yakni sastera-sastera daerah, khususnya
sastera Melayu.

Di lain pihak, bila mau jujur, sastra Indonesia sebelum kemerdekaan
s=sungguhnya belum ada. Yang ada, adalah sastra-sastra daerah, seperti sastra
erbahasa Melayu di daerah-daerah tertentu. Para pengarang, tentu saja secara eksis
“dak pernah merasa risih karena memang belum terjadi adanya panggilan untuk
mengabdikan diri pada sastera dan bahasa Nasional. Hal serupa jelas terjadi juga pada
sasterawan-sasterawan di daerah lainnya, seperti sastera Jawa, Sunda, Bali, dan
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sebagainya, yang juga eksis menggunakan bahasa masing-masing. Kenyataan ini sering
kali terabaikan, terutama justru sastera Indonesia (sastera di Indonesia) itu dalam
hubungannya dengan kondisi social di masyarakatnya, dan terlebih lagi dalam
hubungannya dengan sejarah sastera Indonesia (sastera berbahasa Indonesia dan
sastera di Indonesia).

Bahasa Indonesia, sebagai bahasa yang mandiri, ditinjau dari umurnya, memang
masih relative muda sekali, namun demikian telah diakui ekisistensinya. Sebaliknya, bila
dipertanyakan, kebudayaan yang manakah yang disebut budaya Indonesia itu?
Jawabannya, sebagaimana telah diperdebatkan dalam Konggres Kebudayaan Indonesia,
antara lain mencuatkan isu tentang puncak- puncak kebudayaan daerah. Hal ini yang
kemudian juga dicantumkan dalam Penjelasan UUD 45 pasal 32 tentang Kebudayaan
Bangsa, yang mengangkat atau mengakui puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah
di Indonesia. Meskipun tidak juga pernah dijelaskan apakah yang dimaksud dengan
puncak-puncak kebudayaan di daerah itu, namun setidaknya terdapat kesadaran
bernegara dan berbangsa akan pentingnya kebudayaan-kebudayaan daerah dalam
hubungannya dengan kebudayaan nasional. Dalam hubungannya dengan sejarah sastera
Indonesia, bila disetujui bahwa sebelum kemerdekaan belum ada sastera Indonesia,
maka wajar bila memunculkan salah satu pemikiran yakni puncak-puncak kesusasteraan
daerah sebagai pendukung sastera nasional, meskipun kemudian, juga muncul pertanyan
yang manakah itu ?

Secara historis, suatu kebudayaan tidak pernah putus, kecuali pemangku
kebudayaan itu sendiri punah. Yang sering terjadi adalah pergeseran demi pergeseran
budaya. Sejarah budaya Indonesia merupakan rentetan sejarah budaya yang tentu saja
didasari oleh sejarah kebudayaan-kebudayaan daerah, yang baru di kemudian hari, hidup
berdampingan secara linear dan saling mempengaruhi. Bila setelah kemerdekaan,
memunculkan sastera-sastera Indonesia (berbahasa Indonesia) dan menjadi salah satu
tonggak sejarah sastera Indonesia, maka secara historis tidak terlepas dari sejarah
berbagai kondisi dan berbagai lembaga yang terlibat di dalamnya, termasuk sejarah hidup
pengarang dan kepengarangannya. Dengan kata lain sastera-sastera daerahlah yang
mengisi sejarah itu, atau sastra berbahasa Indonesia dengan kebudayaan-kebudayaan
daerah sebagai ideologinya. Artinya, sastera Indonesia yang relative masih sangat muda
untuk ukuran perkembangan kebudayaannya, belum terjadi kekhususan yang mandiri.
Bila ditegaskan, maka yang ada adalah sastera-sastera daerah yang berbaju sastera
berbahasa Indonesia. Isinya adalah sastera Melayu, sastera Jawa, sastera Sunda, sastera
Bali, sastera Batak, dan seterusnya, atau sastera yang bersifat multi cultural yang juga
telah diwarnai oleh peradaban modern. Tidak berlebihan bila sering kali tampak adanya
pencangkokan-pencangkokan budaya daerah ke ranah nasional. Dari pandangan tertentu,
Ajip Rosidi (2010: 12) menyinggung hal demikian itu merupakan pencangkokan yang
memerlukan berbagai penyesuaian, yang terasa memaksakan bila pencangkokan itu
hanya sekedar menjual nasionalisme, tanpa penggarapan yang lebih mendasar pada
masyarakat pendukungnya.

Seperti telah disinggung di atas, bahwa secara kebahasaan, sastera dan dengan
bahasa Indonesia dapat hidup eksis meninggalkan sastera dan bahasa-bahasa daerah.
Hal ini di satu sisi, bila pemerintah tidak juga memperhatikan kebudayaan atau sastera
daerah, tampak mengabaikan atau bahkan menafikan keberadaan sastra-sastra daearah.
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Dengan kata lain, sastera Indonesia tampak tidak memerlukan kehidupan sastra lainnya
sebagai bagian dari sejarah sastra nasional. Namun demkian, terutama dalam
hubungannya dengan kondisi social budaya yang melatar-belakanginya, sastera Indonesia
tidak dapat dipisahkan dengan bahasa dan budaya-budaya daerah. Hal ini bukan saja
dalam hubungannya dengan sejarah sastera Indonesia seperti diuraikan di atas, namun
terlebih dasar, yakni kebudayaan-kebudayaan daerahlah yang memang menjadi
tumpuannya hingga sekarang. Kebudayaaan-kebudayaan daerah khususnya pada tataran
idiologis (alam ide) lah yang tetap mendasari karya-karya sastera berbahasa Indonesia.
Pemaknaan sastera Indonesia tidak mungkin terlepas dari konvensi budaya yang
mendasarinya. Misalnya, sajak Subagio Sastrowardojo tidak dapat dipahami secara baik
tanpa mengenal wayang dan peranan wayang. Seandainya pun sejumlah pengarang
memiliki idiologi baru demi Indonesia dan menolak idiologi kedaerahannya, itu pun hanya
dapat dibaca mulai dari dan dalam rangka kebudayaan yang melatarbelakanginya
(kebudayaan daerahnya), sebagaimana dalam prinsip ketegangan sastra, yakni antara
konvensi dan invansi, dan seterusnya (Teeuw, 1984: 100-101).

Pada kenyataannya, sastera daerah, pada saat ini hidup pada kelas kedua, yakni
di bawah kelas sastera Indonesia. Hal ini bukanlah suatu kesalahan, karena kesadaran
menasional telah menjadikan situasi yang lebih menekankan kepentingan nasional,
namun demikian, pemaknaan sastera Indonesia pada berbagai aspek harus dan mau
tidak mau, mendasarkan diri pada ideology kebudayaan suku-suku di sepanjang dataran
pulau-pulau di Nusantara. Hal ini didukung oleh realitas historis bahwa kekhususan
dudaya Indonesia juga masih merupakan ramuan yang diusung dari budaya-budaya
Nusantara. Tidak dipungkiri bahwa sebagian budaya-budaya daerah itu menunjukkan
'deology yang sama atau seiring sejalan, namun sebagiannya lagi juga harus diakui
cahwa terdapat perbedaan-perbedaan yang merupakan ciri kekhususan kebudayaan
masing-masing daerah yang bersangkutan, bahkan sebagiannya lagi terdapat nilai-nilai
oudaya yang dikemas dengan keadaan atau kebahasaan tertentu yang tidak juga
ditemukan pada daerah lain.

Sebagian kehidupan kebudayaan-kebudayaan daerah itu, mau tidak mau
mewarnai kehidupan sastera Indonesia, baik dalam baju bahasa Indonesia maupun tetap
mempertahankan kebahasaan daerah masing-masing. Dalam hal ini karya sastra sebagai
~erminan realitas social, juga akan berperan sebagai catatan identitas nasional. Berbagai
Zjaran dan pandangan hidup yang tertuang di dalamnya merupakan pandangan hidup
masyarakat yang melahirkannya. Sastra daerah, sebagai latar belakang munculnya sastra
Indonesia, juga merupakan latar tentang identitas nasional.

D. Bahasa Jawa sebagai Sarana Bersastra Jawa

Kesusasteraan Jawa, adalah karya-karya sastra yang berbahasa Jawa, baik
cerbahasa Jawa Kuna, Jawa Tengahan (Pertengahan), maupun bahasa Jawa Baru
~oerbatjaraka, 1957: v). Pada pembicaraan sub bab ini pembahasan akan ditekankan
~2da bahasa Jawa Baru. Bahasa Jawa Baru merupakan bahasa Jawa yang dipergunakan
==bagai wahana komunikasi mulai sekitar abad XVI hingga saat ini. Berbeda dengan
“=hasa Jawa Kuna dan Pertengahan yang banyak dipengaruhi oleh bahasa Sansekerta,
“2hasa Jawa Baru antara lain memiliki ciri pengenal yakni banyaknya pengaruh dari
=Nasa Arab, karena telah berhubungan dengan sejarah masuknya agama Islam di Jawa.
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Masing-masing dari ketiga jenis bahasa Jawa di atas, juga memiliki karakteristik
yang khas, yang berhubungan dengan karakteristik sosial tertentu dan estetikanya
masing-masing. Sebagai misal, bahasa Jawa Kuna, dalam banyak kasus menekankan
aspek keindahan (kalangwan) dalam hubungannya antara penyair dan karya sastranya
dengan raja, dewa dan lingkungan alam, baik alam dalam pola pikir di India maupun di
Jawa. Bahasa Jawa Pertengahan, pada beberapa hasil sastra kidung tampak menekankan
aspek historis dan penokohan pahlawan-pahlawan tertentu, serta kondisi lingkungan
sosial di Jawa terutama dari Kerajaan Majapahit. Sedang pada bahasa Jawa Baru,
sebagiannya merupakan penulisan kembali karya-karya sastra lama, sebagiannya lagi
merupakan karya baru yang bernuansa Islami atau lingkungan sosial pada jaman
Pesisiran, atau karya-karya jaman Mataram. Sebagian lagi merupakan karya modern yang
telah mendapat pengaruh Barat dengan menekankan kehidupan keseharian.

Di samping hal-hal di atas, dalam hubungannya dengan jenis karya sastra Jawa,
sering kali dijumpai jenis-jenis sastra Jawa tertentu yang banyak menekankan
penggunaan bahasa Jawa tertentu pula. Dalam sastra wayang, misalnya, meskipun
muncul dengan bahasa Jawa Baru pada dekade belakangan, namun penggunaan bahasa
Jawa Kuna dan bahasa Jawa Pertengahan masih relatif dominan. Dalam sastra suluk atau
wirid dan sastra Islami lainnya, termasuk sastra Pesisiran, tentu saja penggunaan bahasa
dengan pengaruh bahasa Arab akan tampak dominan. Sedang dalam sastra Jawa yang
berjenis novel, novelet cerpen (cerkak), geguritan, dan sandiwara modern, penggunaan
bahasa Jawa Baru sehari-hari tampak paling dominan. Yang perlu juga dicatat adalah
bahwa dalam bahasa Jawa Baru ditekankan adanya undha-usuk, yakni tataran
kebahasaan dalam hubungannya dengan status pembicara terhadap orang yang diajak
berbicara. Dalam konteks sosial, penggunaan bahasa jawa Baru telah membantu
pengkajian sastra untuk merekonstruksi struktur sosial yang ada dalam karya sastra
dalam hubungannya dengan struktur sosial yang sesungguhnya dalam realita kehidupan
orang Jawa (Widayat, 2011: 23-24).

Dalam undha usuk basa Jawa, secara teoritis ada yang membagi tingkatannya itu
menjadi 13 macam, namun juga ada yang menyederhanakan hanya menjadi 3 macam
saja, yakni basa ngoko, ngoko alus dan basa krama . Basa ngoko yakni bahasa Jawa yang
dipakai untuk orang yang sejajar umurnya, sejajar kedudukannya sosialnya, atau orang
yang telah akrab. Basa ngoko alus yakni bahasa Jawa yang dipakai bagi orang yang
sejajar umurnya, sejajar kedudukannya sosialnya, atau orang yang telah akrab, tetapi
lebih menghormati pada yang diajak berbicara. Adapun basa krama adalah bahasa Jawa
yang paling halus, yang dipergunakan oleh orang yang lebih muda kepada orang yang
lebih tua, orang yang kedudukan sosialnya lebih rendah kepada yang lebih tingi, atau
orang yang belum dikenalnya. Dalam hal ini pembicara yang lebih tua atau yang lebih
tingi kedudukan sosialnya, lebih bebas menggunakan tataran undha usuk yang manapun,
artinya dia juga boleh menggunakan ragam karma sekalipun, tidak harus dengan ragam

ngoko.
@ﬂgﬁo&idf’(félo: 119-121) memandang undha usuk basa, yang dalam hal ini

bahasa Sunda, sebagai bahasa yang negative karena hasil rekonstruksi feodalisme.
Dinyatakan bahwa undha usuk basa Sunda sebaiknya diabaikan, tidak perlu diajarkan di
sekolah, karena Tatar Sunda termasuk wilayah Indonesia yang demokratis, sehinga tak
pantas mempertahankan yang feodalistis, yang membedakan manusia berdasarkan
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kedudukan sosialnya. Berbeda dengan pandangan itu, undha usuk bahasa Jawa dalam
derbagai kesempatan, termasuk pada kurikulum di sekolah, sengaja diajarkan. Alasan
yang mendasar tentu saja, bukan karena feodalismenya, tetapi dalam rangka
menghormati orang lain, dan dalam rangka sopan santun berbahasa. Menurut hemat
penulis, apapun alasannya, peringkat social di mana pun tetap terjadi, hingga pada efek
sikap penghormatannya. Tentu saja hal ini tidak menjadi alasan bagi status social atas
untuk tetap juga menghormati tingkat social di bawahnya, sehingga banyak pula atasan-
2tasan yang tetap mempergunakan bahasa Jawa halus (krama atau ngoko alus) kepada
cawahannya, apa lagi bila bawahannya itu lebih tua. Artinya, tampak sekali bahwa
penggunaan undha usuk basa Jawa, lebih menekankan penghormatannya kepada orang
2in, bukan meremehkan orang lain. Hal ini didukung adanya bukti bahwa, kepada orang
vang belum dikenalnya, meskipun dengan orang yang lebih muda pun, yang lebih sering
dipergunakan adalah bahasa Jawa halus (krama atau setidaknya ngoko alus).

Dalam pembicaraan ini, terutama pada karya sastra Jawa modern, penggunaan
undha usuk basa tetap dilakukan oleh para penulis sastra Jawa yang relative masih muda
oun. Pada hemat penulis, penggunaan undha usuk basa dalam karya sastra ini, secara
“dak langsung akan memberikan ajaran pada para pembacanya yakni tentang pentingnya
menghormati orang lain, sopan santun, dan seterusnya, yang pada mulanya menjadi
dentitas masyarakat Nusantara pada umumnya. Bagaimana pun tata caranya, namun
Jentitas nasional sebagai bangsa yang sopan santun, yang ramah, yang suka tolong
menolong, perlu dipertahankan, termasuk dalam rangka sopan santun berkomunikasi
menggunakan bahasa apa pun.

E. Ajaran Moral Sastera Jawa sebagai Pendukung Identitas Nasional

Di samping ajaran secara tidak langsung yang terdapat dalam undha usuk basa
72ng dipergunakan dalam sastra Jawa, karya sastra Jawa juga banyak berisi ajaran-
=:aran moral yang telah tertuliskan dan sudah dikenal secara luas dalam rentang waktu
2ng cukup lama, dan yang mesti harus dipertahankan sebagai pendukung identitas
~zsional,

Menurut Ahmad Tohari (2009: 1) pada masa lampau karya sastra tidak hanya
Tengandung pemikiran penulisnya, melainkan juga mengandung nasihat dan pengajaran.
“zsihat ataupun pengajaran yang terdapat dalam karya sastra biasanya berkaitan dengan
=«ap dan tingkah laku yang sesuai dengan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.

Kebudayaan pada Jaman Majapahit misalnya, juga menghasilkan karya-karya
==2stra yang berisi piwulang atau sastra tuntunan yang berisi ajaran moral. Kitab-kitab
“wulang yang digubah pada jaman Majapahit antara lain Nitisastra dan Darmasunya.
=b-kitab piwulang itu sebagian sangat populer pada masa itu dan sebagian menjadi
=2uan untuk disalin atau ditulis kembali. Menurut Robson, dalam artikelnya berjudul Java
=2 the Cross Road, pada jaman Majapahit, disinyalir agama Islam telah menunjukkan
=:aknya di Jawa (Kartodirdjo, dkk., 1988: 21). Kitab-kitab ajaran moral yang berasal dari
=man Hindu pada saat itu, dengan demikian, sangat mungkin telah mendapat pengaruh
==ri ajaran dan budaya Islam, oleh karenanya tidak berlebihan bila serat-serat niti dalam
s=stra Jawa merupakan karya jaman Hindu yang telah terpengaruh Islam. Kebudayaan
Z2Ca jaman Mataram Islam memang juga menghasilkan karya-karya piwulang seperti
~=rat Nitisruti, Serat Nitipraja dan Serat Sewaka. Ketiganya berisi petunjuk sikap dan
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moral bagaimana cara mengabdi dan bagaimana cara memerintah kerajaan (Kartodirdjo,
dkk., 1988: 22-23). Suatu contoh ajaran moral yang dikandung dalam Serat Wulang Reh
yaitu anjuran agar setiap orang bersedia bertindak rendah hati kepada sesama hidup,
hormat kepada yang lebih tua, mengasihi kepada yang lebih muda. Apabila terjadi
perselisihan, disarankan supaya mau mengalah. Kata-kata kasar mesti harus dihindari,
dan mau mencegah kelakuan yang merugikan. Demikian itu cara orang untuk mencapai
kedamaian dan kebahagiaan menurut Serat wulang Reh (Soetrisno, 2004 : 17). Adapun
Serat Centhini, menggariskan kewajiban atau syarat etis seorang calon sarjana-sujana
(cendekia yang baik), yaitu: nastiti (berhati-hati), nestapa (sanggup bersusah-payah),
kulina (membiasakan diri), diwasa (bersikap dewasa), santosa (berteguh hati), engetan
(mengingat-ingat), santika (pandai), fana (berketetapan). Sarjana sujana, haruslah
memenuhi kualifikasi: paramasastra (pandai bersastra), paramakawi (menguasai budaya
tradisional), mardibasa (menguasai bahasa), mardawalagu (menguasai tembang),
hawicarita (berpengaruh), mandraguna (terpercaya), nawungkridha (berketerampilan),
sambegana (berbudi baik).

Berbagai ajaran yang disampaikan kepada masyarakat, setelah Indonesia
merdeka, tentu saja tolok ukur kebaikannya mesti harus sesuai dengan idealisme
jamannya. Setelah Indonesia merdeka, landasan ideal bangsa Indonesia adalah Pancasila.
Kelima sila dalam Pancasila merupakan dasar dari segala kebijakan dan praktek
kehidupan bangsa Indonesia. Tidak berlebihan bila Pancasila menjadi objek kajian dari
berbagai sudut pandang, antara lain Pancasila dipandang sebagai alat pemersatu, sebagai
pandangan hidup bangsa. Nilai-nilai Pancasila merupakan nilai yang digali dari nilai-nilai
yang telah dimiliki oleh bangsa-bangsa di Nusantara, termasuk suku bangsa Jawa, yang
pada akhirnya menjadi bangsa Indonesia.

Sutadi pada bukunya Mbangun Praja kangge Nanggapi Ewah-ewahan Jaman
(2006: 13-26 ), menyatakan bahwa hasil-hasil karya sastra Jawa secara umum banyak
berisi berbagai ajaran yang sangat mendukung keberadaan sila-sila dalam Pancasila,
antara lain dalam  Serat Wulang Reh, dalam Serat Tripama, dan dalam Serat
Partawigena.

F. Simpulan dan Saran

Ajaran moral dalam sastera Jawa secara umum tidak bertentangan dengan nilai-
nilai Pancasila. Hal ini tidak mustahil karena nilai-nilai Pancasila memang digali dari nilai-
nilai budaya bangsa Indonesia sejak lampau, termasuk bangsa Jawa. Bila demikian
halnya, maka nilai-nilai ajaran moral yang ada dalam karya-karya sastra Jawa, yang
sesuai dengan Pancasila menjadi pendukung identitas nasional Indonesia, oleh karena itu
masih perlu banyak diteliti kembali berbagai ajaran moral yang terdapat dalam karya-
karya sastra Jawa.
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